BAB V SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan di atas dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin mayoritas responden
berjenis kelamin laki-laki 51,4% dan karakteristik responden
berdasarkan usia mayoritas responden berusia 11 tahun 37,1%.

Kategori pengetahuan kesehatan gigi dan mulut kelompok video

animasi wayang pada pre-fest mayoritas tergolong sedang (6-11) 87,1%.

. Kategori pengetahuan kesehatan gigi dan mulut kelompok video

animasi wayang pada post-test mayoritas tergolong tinggi (12-16)
91,4%.

Kategori pengetahuan kesehatan gigi dan mulut kelompok metode
ceramah dengan media power points (kontrol positif) pada pre-test
mayoritas tergolong sedang (6-11) 87,1%.

Kategori pengetahuan kesehatan gigi dan mulut kelompok metode
ceramah dengan media power points (kontrol positif) pada post-test
mayoritas tergolong tinggi (12-16) 85,7%.

Kategori pengetahuan kesehatan gigi dan mulut kelompok tanpa
perlakuan (kontrol negatif) pada pre-test mayoritas tergolong sedang (6-
11) 75,7% sedangkan untuk post-test mayoritas tergolong sedang (6-11)
75,7%.

Terdapat pengaruh edukasi melalui media video animasi wayang
terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa
SD di Kabupaten Pati Jawa Tengah.
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8. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat pengetahuan

kesehatan gigi dan mulut pada kelompok yang diberikan edukasi
melalui media video animasi wayang dibandingkan dengan kelompok
metode ceramah dengan media power points (kontrol positif) pada siswa

SD di Kabupaten Pati Jawa Tengah.

9. Terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat pengetahuan kesehatan
gigi dan mulut pada kelompok yang diberikan edukasi melalui media
video animasi wayang dibandingkan dengan kelompok tanpa perlakuan
(kontrol negatif) pada siswa SD di Kabupaten Pati Jawa Tengah.

5.2 Saran

Berdarkan hasil penelitian di atas, peneliti menyampaikan saran

sebagai berikut.

1.

Penelitian perlu dikembangkan lebih lanjut mengenai pemberian
edukasi kesehatan gigi dan mulut melalui media komunikasi dengan
metode tatap muka terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada siswa usia SD.

Penelitian perlu dikembangkan lebih lanjut mengenai pengaruh media
edukasi kesehatan gigi dan mulut melalui video animasi wayang
terhadap peningkatan aspek sikap dan psikomotorik pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut pada siswa usia SD, SMP dan SMA.
Penelitian lanjutan dengan menggunakan media video animasi wayang
dengan menggunakan bahasa pengantar lokal (bahasa jawa) dapat
dilakukan untuk peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut

pada siswa SD.
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4. Penyampaian edukasi kesehatan gigi dan mulut pada siswa sekolah
dasar perlu lebih disesuaikan dengan memberikan lebih banyak

modifikasi dari segi estetika agar lebih menarik.



